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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penegakan hukum terhadap penyagunaan minuman beralkohol 

dikalangan remaja belum berjalan secara efekltif karena para penegak 

hukum khususnya polisi yang bertugas di Polsek Kaidipang tidak 

mengikuti ataupun tidak menerapkan sanksi yang sudah diatur dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), dan sanksi yang 

diterapkan dalam penegakan hukum di Polsek Kaidipang itu belum 

bisa membuat para pengguna minuman beralkohol itu sendiri 

merasakan efek jerah. 

2. Faktor penghambat kenapa penegakan hukum terhadap penyalagunaan 

minuman beralkohol di Kecamata Kaidipang Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara belum berjalan secara efektik karena Para anggota 

kepolisian sektor kaidipang belum melakukan kerja sama antara 

kepolisian sektor kaidipang dengan kepolisian sektor (Polsek) lain 

yang berada disekitar wilayah hukum kepolisian sektir Polsek 

kaidipang sehingga para pengkonsumsi minuman beralkohol dapat 

bebas keluar masuk untuk membeli minuman beralkohol tersebut, 

meskipun para anggota polisi menemukan mereka sedang 

mengkonsumsi minuman beralkohol, para polisi tidak dapat berbuat 

banyak karena mereka kekurangan personil, kemungkinan besar ketika 

para polisi menggerebek mereka yang sedang minum minuman 
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beralkohol, kemungkinan besar akan lebih banyak pengguna minuman 

beralkohol yang kabur dari pada yang tertangkap karena kekurangan 

personil tadi. 

B. Saran-saran   

1. Kejadian seperti ini dapat dicegah atau dinanggulangi dengan melalui 

2 cara, yaitu :  

a. Upaya secara preventif  

Penegakan hukum yang bertujuan untuk melakukan tindakan 

pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya pelanggaran-

pelanggaran terhadap norma-norma sosial ataupun norma-norma 

hukum yang berlaku sekarang. 

b. Upaya secara represif 

Penegakan hukum yang bertujuan untuk mengembalikan 

keserasian yang pernah terganggu dengan cara menjatuhkan sanksi 

sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 

2. Selain itu aparat kepolisian juga diharapkan agar dapat berkompeten 

mengenai masalah ini agar lebih aktif dan meningkatkan koordinasi 

dalam memberikan upaya-upaya penyuluhan di daerah-daerah yang 

dianggap rawan penyalagunaan minuman beralkohol.  

3. Sebaiknya para penegak hukum yang berada didalam wilayah hukum 

Polsek Kaidipang agar segera melakukan kerja sama dengan para 

penegak hukum yang berada diluar wilayah Polsek Kaidipang, 

misalnya bekerja sama dengan  para penegak hukum yang berada di 
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wilayah Polsek Pinogaluman dan Bolangitang Barat serta yang 

lainnya. 

4. Selain saran buat para penegak hukum yang berada didalam wilayah 

Polsek Kaidipang, penyusun juga ingin memberikan saran buat 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara agar 

sesegera mungkin menyusun Peraturan Daerah tentang Larangan 

Penggunaan Miuman Beralkohol yang berdasarkan dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). 

5. Penyusun juga menyarankan kepada masyarkat agar bisa lebih bekerja 

sama dalam memberantas penyalagunaan minuman beralkohol, agar 

supaya kasus-kasus yang sudah terjadi bisa berkurang. 

6. Diharapkan masyarakat lebih peka lagi dalam melaporkan kepada 

pihak yang berwajib dalam hal ini para penegak hukum yang berada 

didalam wilayah Polsek Kaidipang, apabila melihat ataupun 

mendengar adanya penyalagunaan minuman beralkohol. 
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